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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas jalan dan simpang di sekitar kawasan 

wisata Pantai Lalape pada kondisi eksisting menggunakan program KAJI, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Hasil analisis kinerja ruas jalan pada kondisi eksisting 

a. Ruas Jalan Trikora: volume 66 smp/jam; kapasitas 1.423 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,046; kecepatan 31,33 km/jam; tingkat pelayanan A. 

b. Ruas Jalan At-Taqwa: volume 43,3 smp/jam; kapasitas 1.454 smp/jam; 

derajat kejenuhan 0,03; kecepatan 31,74 km/jam; tingkat pelayanan A. 

c. Ruas Jalan GPdI Hermon: volume 57,3 smp/jam; kapasitas 1.455 smp/jam; 

derajat kejenuhan 0,039; kecepatan 31,64 km/jam; tingkat pelayanan A. 

2. Hasil analisis kinerja simpang pada kondisi eksisting 

a. Simpang Trikora: volume 100,7 smp/jam; kapasitas 3.436 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,03; tundaan 5,22 det/smp; tingkat pelayanan B. 

b. Simpang At-Taqwa: volume 78,8 smp/jam; kapasitas 3.810 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,02; tundaan 5,39 det/smp; tingkat pelayanan B. 

3. Hasil analisis kinerja ruas jalan dan simpang pada tahun 2026 

a. Ruas Jalan Trikora: volume 172 smp/jam; kapasitas 1.427 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,123; kecepatan 30,50 km/jam; tingkat pelayanan A. 

b. Ruas Jalan At-Taqwa: volume 58 smp/jam; kapasitas 1.455 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,04; kecepatan 31,63 km/jam; tingkat pelayanan A. 

c. Ruas Jalan GPdI Hermon: volume 74 smp/jam; kapasitas 1.462 smp/jam; 

derajat kejenuhan 0,051; kecepatan 31,53 km/jam; tingkat pelayanan A. 

d. Simpang Trikora: volume 237 smp/jam; kapasitas 3.050 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,08; tundaan 6,44 det/smp; tingkat pelayanan B. 

e. Simpang At-Taqwa: volume 111 smp/jam; kapasitas 3.849 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,029; tundaan 5,45 det/smp; tingkat pelayanan B.  
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4. Hasil analisis kinerja simpang baru pada tahun 2026 

a. Simpang Pantai Lalape: volume 177 smp/jam; kapasitas 4.382 smp/jam; 

derajat kejenuhan 0,04; tundaan 6,33 det/smp; tingkat pelayanan B. 

b. Simpang PT BJA: volume 107 smp/jam; kapasitas 6.889 smp/jam; derajat 

kejenuhan 0,016; tundaan 5,85 det/smp; tingkat pelayanan B 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang analisis kinerja ruas atau simpang 

dengan menggunakan program lain agar dapat mengetahui perbedaan data 

masukan yang diperlukan. 

2. Perlu dilakukan pengembangan terhadap analisis kinerja ruas dan simpang 

menggunakan program KAJI karena tidak didukung oleh perangkat terbaru.
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